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BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM

2.1 Digitalisasi Laporan Keuangan
Digitalisasi laporan keuangan merupakan proses transformasi sistem pencatatan
keuangan dari metode manual ke sistem berbasis teknologi digital. Dalam konteks
UMKM, digitalisasi berarti penggunaan aplikasi yang mudah diakses dan
dioperasikan oleh pelaku usaha mikro untuk mencatat transaksi, menyusun laporan
keuangan, dan memantau arus kas secara real-time. Aplikasi Buku Kas hadir
sebagai solusi praktis yang dirancang khusus untuk UMKM. Dengan fitur
pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pengingat utang-piutang, serta laporan
keuangan otomatis, Buku Kas membantu pelaku usaha mengelola keuangan secara
lebih efisien dan transparan.

Gambar 2.1 Pemaparan Digitalisasi Laporan Keuangan
Sumber : Data Diolah

UMKM di Desa Tanjung Heran memiliki peran vital dalam perekonomian lokal,
namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan. Berdasarkan
observasi awal, sebagian besar pelaku usaha belum memiliki sistem pembukuan
yang terstruktur, sehingga kesulitan dalam:
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a. Mengetahui posisi keuangan usaha secara akurat.
b. Menyusun laporan keuangan untuk keperluan pembiayaan.
c. Mengambil keputusan bisnis berbasis data.

Digitalisasi melalui aplikasi BukuKas menjadi solusi yang relevan karena dapat
menjembatani keterbatasan literasi akuntansi dengan teknologi yang mudah
digunakan.

Gambar 2.2 Demo Aplikasi Buku Kas
Sumber : Data Diolah
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2.2 Waktu Kegiatan
Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di Desa Tanjung Heran
dilaksanakan selama satu bulan, dimulai dari tanggal 21 Juli – 20 Agustus 2025

Tabel 2 Waktu Kegiatan
No. HAR/TANGGAL KEGIATAN
1. Senin, 21 Juli 2025 Keberangkatan ke desa Tanjung Heran

2. Selasa, 22 Juli 2025 Penandatanganan Surat Pengantaran
PKPM, dan pemasangan Banner

3. Rabu, 23 Juli 2025
Mengujungi wisata air terjun desa dan
sillaturahmi ke salah satu aparat desa

4. Kamis, 24 Juli 2025 Kunjungan kerumah Kepala Dusun

5. Jumat, 25 Juli 2025
Gotong royong masjid dan mengikuti rapat
besar desa terkait 17 agustusan

6. Sabtu, 26 Juli 2025
Survey dan mengikuti proses pembuatan
UMKM Keripik pisang

7. Minggu, 27 Juli 2025 Senam Bersama di dusun Jati
8. Senin, 28 Juli 2025 Rapat evaluasi kelompok

9. Selasa, 29 Juli 2025
Pembuatan dan pembagian undangan
Pelatihan Edukasi UMKM

10. Rabu, 30 Juli 2025
Penguasaan materi Pelatihan edukasi
UMKM

11. Kamis, 31 Juli 2025
Kegiatan acara Pemaparan Materi Edukasi
UMKM (Digitalisasi Laporan Keuangan)

12. Jumat, 01 Agustus 2025
Pembuatan sertifikasi PIRT untuk UMKM
KUPS Jamiwaras atas nama Ibu Sadah

13. Sabtu, 02 Agustus 2025
Gotong royong lapangan dan pemasangan
umbul umbul untuk persiapan 17
agsutusan

14. Minggu, 03 Agustus 2025
Proses kedua pembuatan sertifikasi PIRT
untuk UMKM KUPS Jamiwaras atas nama
Ibu Sadah

15. Senin, 04 Agustus 2025 Perancangan pembuatan logo untuk
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kebutuhuan sertifikasi PIRT UMKM
KUPS Jamiwaras atas nama Ibu Sadah

16. Selasa, 05 Agustus 2025 Mengerjakan Laporan

17. Rabu, 06 Agustus 2025
Pembuatan Sosial Media dan E-commerce
UMKM KUPS Jamiwaras

18. Kamis, 07 Agustus 2025
Kunjungan DPL ke posko dan rumah pak
kades dan makan bersama dengan pak
Ansori

19. Jumat, 08 Agustus 2025
Kunjungan ke Taman Edukasi Lebah Madu
Jamiwaras

20. Sabtu, 09 Agustus 2025
Membantu persiapan Aqiqah dirumah pak
kades.

21. Minggu, 10 Agustus 2025
Marhaban Acara Aqiqah dirumah Pak
Kades.

22. Senin, 11 Agustus 2025
Pembuatan Video Company Profil UMKM
Keripik Pisang Jamiwaras

23. Selasa, 12 Agustus 2025 Persiapan 17 Agustus desa tanjung Heran
24. Rabu, 13 Agustus 2025 Persiapan 17 Agustus desa tanjung Heran
25. Kamis, 14 Agustus 2025 Perlombaan Sepak Bola
26. Jumat, 15 Agustus 2025 Perlombaan Tahfidz dan Adzan

27. Sabtu,16 Agustus 2025
Karaoke Bapak-bapak dan Ibu-ibu desa
Tanjung Heran

28. Minggu, 17 Agustus 2025
Karnaval, bazar UMKM dan Perlombaan
Kosidah

29. Senin, 18 Agustus 2025 Perlombaan tari anak-anak
30. Selasa, 19 Agustus 2025 Pembagian Hadiah dan Perpisahan PKPM
31. Rabu, 20 Agustus 2025 Kepulangan PKPM

2.3 Hasil Kegiatan Dan Dokumentasi
Berikut merupakan hasil kegiatan PKPM di desa Tanjung Heran, Kecamatan
Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan.
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2.3.1 Kunjungan Ke Balai Desa dan Perkenalan
Berkunjung ke balai desa tanjung heran sekaligus perkenalan dengan aparat desa.

Gambar 2.3 Berkunjung KeBalai Desa Tanjung Heran
Sumber : Data Diolah

2.3.2 Survei UMKM
Melakukan Survei di beberapa tempat UMKM yang berada didesa Tanjung
Heran. Ikut serta dalam pembuatan keripik pisang oleh UMKM .

Gambar 2.4 Survei UMKM
Sumber : Data diolah
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2.3.3 Pelatihan Digitalisasi Laporan Keuangan
Kamis, 31 Juli 2025 kami melakukan pemaparan materi mengenai UMKM diera
digital, sepeti yang saya bawakan materi mengenai “Digitalisasi Laporan Keuangan
Melalui Aplikasi Buku Kas”.

Gambar 2.5 Ngobrol Santai Terkait UMKM
Sumber : Data diolah

2.4 Dampak Kegiatan
Pelaksanaan pelatihan penggunaan aplikasi Buku Kas sebagai upaya digitalisasi
laporan keuangan bagi pelaku UMKM di Desa Tanjung Heran memberikan
sejumlah dampak positif yang dapat dirasakan secara langsung maupun jangka
panjang. Dampak tersebut mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, perilaku
usaha, serta potensi penguatan ekonomi lokal.

a. Peningkatan Literasi Keuangan Digital
Kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
terhadap pentingnya pencatatan keuangan yang sistematis dan akurat.
Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum mengenal konsep laporan
keuangan digital. Setelah pelatihan, mereka mampu menggunakan aplikasi
Buku Kas untuk mencatat transaksi harian, memantau arus kas, dan
menyusun laporan keuangan sederhana. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan literasi keuangan digital secara signifikan

b. Perubahan Pola Pencatatan Keuangan
Salah satu dampak nyata dari kegiatan ini adalah pergeseran dari pencatatan
manual ke pencatatan berbasis aplikasi. Pelaku UMKM yang sebelumnya
mencatat transaksi di buku tulis atau hanya mengandalkan ingatan, mulai
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beralih menggunakan Buku Kas sebagai alat bantu utama. Perubahan ini
tidak hanya meningkatkan akurasi data, tetapi juga mempercepat proses
pencatatan dan pelaporan.

c. Peningkatan Efisiensi dan Profesionalisme Usaha
Dengan pencatatan yang lebih rapi dan terdokumentasi, pelaku UMKM
menjadi lebih efisien dalam mengelola keuangan usaha. Mereka dapat
mengetahui posisi keuangan secara real-time, mengidentifikasi pengeluaran
yang tidak perlu, dan merencanakan strategi usaha dengan lebih baik.

d. Potensi Akses terhadap Pembiayaan Formal
Laporan keuangan yang tersusun secara digital membuka peluang bagi
pelaku UMKM untuk mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan
formal.


